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Abstract. This article discusses optimizing the function of human resource management 

(HR) in improving employee performance in the digital era. With rapid technological 

advances, companies are faced with the need to adapt HR management functions to be 

more efficient and effective. This research aims to explore how digital technology can be 

integrated into HR management processes, as well as its impact on improving employee 

performance. Through a qualitative approach, data was collected through in-depth 

interviews, focus group discussions, and case studies on companies that have successfully 

implemented digital technology in their HR management. The research results show that 

the application of technology, such as cloud-based HR management systems, online 

recruitment platforms, and virtual-based training tools, provides significant benefits in 

increasing administrative efficiency, speeding up the recruitment process, and improving 

training quality. Digital technology also enables real-time performance monitoring and 

supports better collaboration and communication between employees. However, 

challenges such as resistance to change, data security, and the need for integration with 

organizational culture must be overcome to ensure successful technology 

implementation. These findings emphasize the importance of training, effective 

communication, and data security policies in facilitating technology adoption. 
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Continuous evaluation and adjustment of technology use is also necessary to achieve 

optimal results. This article provides practical guidance for companies in utilizing digital 

technology to improve employee performance, as well as a valuable contribution to the 

literature in the fields of HR management and digital technology. 

Keywords: Human Resource Management, Digital Technology, Employee Performance 

 

Abstrak. Artikel ini membahas optimalisasi fungsi manajemen sumber daya manusia 

(SDM) dalam meningkatkan kinerja karyawan di era digital. Dengan kemajuan teknologi 

yang pesat, perusahaan dihadapkan pada kebutuhan untuk mengadaptasi fungsi-fungsi 

manajemen SDM agar lebih efisien dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana teknologi digital dapat diintegrasikan ke dalam proses 

manajemen SDM, serta dampaknya terhadap peningkatan kinerja karyawan. Melalui 

pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, diskusi 

kelompok terfokus, dan studi kasus pada perusahaan yang telah berhasil menerapkan 

teknologi digital dalam manajemen SDM mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan teknologi, seperti sistem manajemen SDM berbasis cloud, platform rekrutmen 

online, dan alat pelatihan berbasis virtual, memberikan manfaat signifikan dalam 

meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat proses rekrutmen, dan meningkatkan 

kualitas pelatihan. Teknologi digital juga memungkinkan pemantauan kinerja secara real-

time dan mendukung kolaborasi serta komunikasi yang lebih baik di antara karyawan. 

Namun, tantangan seperti resistensi terhadap perubahan, keamanan data, dan kebutuhan 

akan integrasi dengan budaya organisasi harus diatasi untuk memastikan implementasi 

teknologi yang sukses. Temuan ini menekankan pentingnya pelatihan, komunikasi yang 

efektif, dan kebijakan keamanan data dalam memfasilitasi adopsi teknologi. Evaluasi dan 

penyesuaian berkelanjutan terhadap penggunaan teknologi juga diperlukan untuk 

mencapai hasil yang optimal. Artikel ini memberikan panduan praktis bagi perusahaan 

dalam memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan kinerja karyawan, serta 

kontribusi berharga bagi literatur di bidang manajemen SDM dan teknologi digital. 

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Teknologi Digital, Kinerja Karyawan. 

 

 

 



LATAR BELAKANG 

 Di era digital yang terus berkembang pesat,transformasi dalam dunia kerja telah 

menjadi suatu keniscayaan. Perubahan ini didorong oleh kemajuan teknologi yang telah 

memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk cara perusahaan mengelola sumber 

daya manusia (SDM). Perusahaan kini harus menghadapi tantangan baru dalam 

mengoptimalkan fungsi manajemen SDM untuk meningkatkan kinerja karyawan di 

tengah lingkungan kerja yang semakin dinamis dan kompleks (Kristanti et al., 2023). 

Teknologi digital tidak hanya mengubah alat dan proses kerja, tetapi juga cara berpikir 

dan berinteraksi dalam organisasi. 

Fungsi manajemen SDM memiliki peran krusial dalam memastikan perusahaan 

dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan yang dibawa oleh teknologi. 

Manajemen SDM yang efektif dapat membantu perusahaan dalam mengembangkan 

strategi yang tepat untuk mengelola karyawan secara efisien dan produktif (Harmen et 

al., 2019). Namun, optimalisasi fungsi ini memerlukan pemahaman mendalam tentang 

teknologi serta kemampuan untuk mengintegrasikannya dengan praktik-praktik 

manajemen yang ada. Kegagalan dalam melakukan ini dapat menyebabkan penurunan 

kinerja karyawan, yang pada akhirnya berdampak negatif pada pencapaian tujuan 

perusahaan. 

Salah satu aspek penting dari manajemen SDM di era digital adalah kemampuan 

untuk mengelola dan menganalisis data karyawan secara lebih efektif. Data yang 

dihasilkan dari berbagai aktivitas digital dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang perilaku, kinerja, dan kebutuhan karyawan (Putro, 2024). Dengan 

pemanfaatan teknologi big data dan analitik, perusahaan dapat mengidentifikasi pola-pola 

yang sebelumnya tidak terlihat, yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan proses 

manajemen, mulai dari rekrutmen, pelatihan, hingga penilaian kinerja. Hal ini 

memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih tepat dan berbasis data, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan produktivitas karyawan. 

Selain itu, era digital juga menuntut perusahaan untuk lebih fleksibel dalam 

mengelola tenaga kerjanya. Fleksibilitas ini mencakup penerapan model kerja jarak jauh 

(remote working), pengelolaan waktu kerja yang lebih fleksibel, dan pengembangan 

lingkungan kerja yang lebih kolaboratif dan inovatif. Karyawan saat ini, terutama dari 

generasi milenial dan Gen Z, lebih menyukai kebebasan dalam mengatur waktu dan 
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tempat kerja mereka. Untuk itu, manajemen SDM harus mampu menyesuaikan diri 

dengan preferensi ini tanpa mengorbankan kinerja dan produktivitas perusahaan 

(Adenuddin Alwy, 2022). 

Di sisi lain, optimalisasi fungsi manajemen SDM juga mencakup peningkatan 

keterampilan digital karyawan. Pelatihan dan pengembangan menjadi komponen yang 

sangat penting untuk memastikan karyawan memiliki kemampuan yang diperlukan untuk 

bekerja dalam lingkungan digital. Transformasi digital memerlukan karyawan yang tidak 

hanya mampu menggunakan teknologi baru, tetapi juga memiliki pemahaman tentang 

bagaimana teknologi tersebut dapat diterapkan untuk mencapai tujuan organisasi (Kirana 

et al., 2023). Oleh karena itu, manajemen SDM harus fokus pada pengembangan 

keterampilan digital sebagai bagian dari strategi peningkatan kinerja karyawan. 

Transformasi digital juga membawa tantangan dalam hal manajemen perubahan. 

Karyawan mungkin merasa cemas atau tidak siap menghadapi perubahan yang cepat, 

sehingga dapat memengaruhi kinerja mereka. Oleh karena itu, manajemen perubahan 

yang efektif menjadi penting untuk memastikan bahwa karyawan dapat beradaptasi 

dengan baik terhadap transformasi digital. Ini melibatkan komunikasi yang jelas, 

pelatihan yang memadai, dan dukungan yang berkelanjutan dari manajemen. Selain 

aspek-aspek tersebut, era digital juga menimbulkan tantangan baru dalam hal keamanan 

data dan privasi karyawan (Kirana et al., 2023). Dengan semakin banyaknya data yang 

dikelola secara digital, risiko terhadap pelanggaran privasi dan keamanan data menjadi 

lebih tinggi. Manajemen SDM harus memastikan bahwa sistem keamanan yang 

digunakan dapat melindungi data karyawan dari ancaman siber. Ini memerlukan 

kebijakan yang kuat dalam manajemen data, serta pelatihan untuk karyawan mengenai 

pentingnya menjaga kerahasiaan informasi. 

Di tengah perkembangan ini, perusahaan yang mampu mengoptimalkan fungsi 

manajemen SDM di era digital akan memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan. 

Dengan memanfaatkan teknologi untuk mendukung strategi SDM, perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada pencapaian 

tujuan bisnis secara keseluruhan (Salim et al., 2020). Namun, ini memerlukan komitmen 

yang kuat dari seluruh bagian organisasi untuk berinvestasi dalam teknologi, pelatihan, 

dan pengembangan karyawan. 



Artikel ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana optimalisasi fungsi manajemen 

SDM dapat meningkatkan kinerja karyawan di era digital. Fokusnya adalah pada strategi-

strategi yang dapat diterapkan oleh perusahaan untuk mengintegrasikan teknologi digital 

dalam manajemen SDM mereka. Dengan mengidentifikasi praktik-praktik terbaik dan 

tantangan yang ada, penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan yang berguna 

bagi perusahaan dalam menghadapi tantangan era digital. Dengan demikian, latar 

belakang ini menegaskan pentingnya optimalisasi fungsi manajemen SDM dalam 

menghadapi perubahan yang dibawa oleh era digital. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan teori dan praktik manajemen 

SDM, serta membantu perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan melalui 

penerapan strategi-strategi yang inovatif dan efektif di era digital. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah fungsi strategis yang berfokus 

pada pengelolaan dan pengembangan tenaga kerja di sebuah organisasi. SDM mencakup 

berbagai aktivitas mulai dari perekrutan, pelatihan, pengembangan, hingga evaluasi 

kinerja karyawan. Tujuan utama dari manajemen SDM adalah memastikan bahwa 

organisasi memiliki karyawan yang berkualitas dan termotivasi untuk mencapai tujuan 

perusahaan (Sofyandi, 2008). Dengan pengelolaan yang efektif, SDM dapat 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan karyawan, serta mendukung keberhasilan 

organisasi secara keseluruhan. 

Salah satu fungsi utama dari manajemen SDM adalah perekrutan dan seleksi. 

Proses ini melibatkan penarikan kandidat potensial, penilaian mereka melalui wawancara 

dan tes, serta pemilihan kandidat yang paling sesuai dengan kebutuhan dan budaya 

organisasi (Harmen et al., 2019). Perekrutan yang baik tidak hanya memenuhi kebutuhan 

tenaga kerja saat ini, tetapi juga memperhatikan potensi jangka panjang kandidat untuk 

mendukung pertumbuhan perusahaan. Proses seleksi yang efektif memastikan bahwa 

karyawan yang dipilih memiliki keterampilan dan kompetensi yang sesuai, yang 

berdampak langsung pada kinerja organisasi. 

Selain perekrutan, manajemen SDM juga bertanggung jawab untuk pelatihan dan 

pengembangan karyawan. Pelatihan yang baik membantu karyawan untuk 
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mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menjalankan 

tugas mereka dengan lebih baik. Program pengembangan karir memberikan kesempatan 

kepada karyawan untuk meningkatkan keterampilan mereka dan mempersiapkan mereka 

untuk posisi yang lebih tinggi dalam organisasi (Fabiani Sofie & Sisca Eka Fitria, 2018). 

Dengan investasi dalam pelatihan dan pengembangan, perusahaan dapat meningkatkan 

keterampilan tenaga kerja dan memotivasi karyawan untuk berkontribusi lebih banyak. 

Manajemen kinerja adalah aspek penting lain dari manajemen SDM. Ini melibatkan 

penetapan tujuan kinerja, pemantauan kemajuan, dan memberikan umpan balik kepada 

karyawan. Proses manajemen kinerja yang baik memastikan bahwa karyawan memahami 

ekspektasi mereka dan memiliki panduan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Evaluasi kinerja yang objektif dan konstruktif membantu karyawan dalam memahami 

kekuatan dan area yang perlu diperbaiki, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja 

individu dan tim. 

Kompensasi dan manfaat adalah bagian integral dari manajemen SDM yang 

berfokus pada pengaturan paket remunerasi yang adil dan kompetitif. Ini mencakup gaji, 

tunjangan, bonus, dan fasilitas lainnya. Sistem kompensasi yang baik tidak hanya 

memotivasi karyawan tetapi juga membantu perusahaan dalam menarik dan 

mempertahankan talenta terbaik. Penetapan kompensasi yang sesuai dengan standar 

industri dan kebutuhan karyawan dapat meningkatkan kepuasan kerja dan mengurangi 

tingkat turnover (Achmad Pradana et al., 2023). 

Manajemen SDM juga melibatkan pengelolaan hubungan karyawan. Ini termasuk 

menangani masalah yang muncul di tempat kerja, seperti konflik, ketidakpuasan, dan 

keluhan. Membangun hubungan yang baik antara manajemen dan karyawan sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Program-

program seperti komunikasi terbuka, mediasi konflik, dan kebijakan kesejahteraan 

karyawan dapat membantu dalam membangun dan memelihara hubungan yang positif di 

tempat kerja. Di era digital saat ini, teknologi memainkan peran semakin penting dalam 

manajemen SDM (Amarullah et al., 2023). Sistem manajemen SDM berbasis teknologi 

memungkinkan perusahaan untuk mengelola data karyawan dengan lebih efisien, 

melaksanakan proses rekrutmen dan pelatihan secara online, serta memantau kinerja 

karyawan secara real-time. Teknologi membantu mengotomatisasi banyak aspek dari 

manajemen SDM, meningkatkan efisiensi, dan memungkinkan manajer SDM untuk 



fokus pada strategi pengembangan karyawan yang lebih efektif. Dengan memanfaatkan 

teknologi, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas dan mencapai tujuan organisasi 

dengan lebih baik. 

Era Digital dan Transformasi SDM 

Era digital merujuk pada periode di mana teknologi informasi dan komunikasi 

berkembang dengan sangat pesat, mengubah cara individu dan organisasi berinteraksi, 

bekerja, dan beroperasi. Di era ini, teknologi digital seperti internet, big data, kecerdasan 

buatan (AI), dan cloud computing telah mengubah hampir setiap aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam bidang manajemen sumber daya manusia (SDM). Perusahaan 

di seluruh dunia kini dituntut untuk beradaptasi dengan perubahan ini agar tetap 

kompetitif dan relevan di pasar yang terus berubah. Transformasi digital telah membuka 

peluang baru untuk meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan pengelolaan 

SDM, dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih dinamis dan fleksibel (Wijaya, 

2023). 

Transformasi SDM di era digital melibatkan penerapan teknologi digital dalam 

berbagai fungsi SDM, mulai dari rekrutmen, pelatihan, hingga manajemen kinerja. 

Misalnya, penggunaan platform rekrutmen online dan sistem manajemen kinerja berbasis 

data telah menjadi standar di banyak organisasi. Teknologi digital memungkinkan 

perusahaan untuk melakukan rekrutmen yang lebih luas dan lebih efisien, serta memantau 

kinerja karyawan secara real-time (Kirana et al., 2023). Selain itu, pelatihan karyawan 

kini dapat dilakukan secara online melalui e-learning, yang tidak hanya lebih fleksibel 

tetapi juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu. Semua ini membantu 

perusahaan dalam mengelola tenaga kerja mereka dengan lebih baik, memastikan bahwa 

karyawan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan 

yang cepat. 

Namun, transformasi SDM di era digital juga menghadirkan tantangan yang 

signifikan. Salah satu tantangan utama adalah manajemen perubahan, di mana perusahaan 

harus memastikan bahwa karyawan dapat beradaptasi dengan teknologi baru dan proses 

kerja yang berubah (Salim et al., 2020). Banyak karyawan mungkin merasa cemas atau 

tidak siap menghadapi perubahan ini, yang dapat memengaruhi kinerja mereka. Oleh 

karena itu, penting bagi manajemen untuk memberikan dukungan yang memadai, 
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termasuk pelatihan, komunikasi yang efektif, dan pendekatan yang berfokus pada 

kebutuhan karyawan. Selain itu, transformasi digital juga menimbulkan isu-isu terkait 

privasi dan keamanan data, mengingat semakin banyaknya informasi pribadi karyawan 

yang dikelola secara digital. Perusahaan harus mengimplementasikan kebijakan dan 

teknologi yang dapat melindungi data karyawan dari ancaman siber. 

Dalam jangka panjang, transformasi SDM di era digital dapat memberikan 

manfaat besar bagi perusahaan dan karyawan. Dengan penerapan teknologi yang tepat, 

perusahaan dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan inovasi, sementara 

karyawan dapat menikmati lingkungan kerja yang lebih fleksibel dan mendukung 

perkembangan karier mereka (Pratiwi & Ali, 2023). Era digital juga memungkinkan 

perusahaan untuk lebih responsif terhadap perubahan pasar dan kebutuhan pelanggan, 

dengan memanfaatkan data dan analitik untuk membuat keputusan yang lebih baik. 

Transformasi ini, jika dikelola dengan baik, dapat menjadi katalis bagi peningkatan 

kinerja organisasi secara keseluruhan, menciptakan nilai tambah bagi perusahaan dan 

karyawan di tengah persaingan global yang semakin ketat. 

Optimalisasi Fungsi Manajemen SDM di Era Digital 

Optimalisasi fungsi manajemen sumber daya manusia (SDM) di era digital 

memerlukan pemanfaatan teknologi yang tepat untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas proses SDM. Teknologi digital memungkinkan perusahaan untuk mengelola 

data karyawan secara lebih terstruktur dan terintegrasi melalui sistem manajemen SDM 

berbasis cloud (Harmen et al., 2019). Sistem ini mempermudah pengolahan data seperti 

absensi, gaji, dan administrasi karyawan, serta menyediakan akses yang cepat dan akurat 

kepada informasi penting. Dengan adanya sistem ini, beban administratif yang 

sebelumnya menyita waktu dan tenaga dapat dikurangi, memungkinkan tim SDM untuk 

fokus pada tugas-tugas strategis yang lebih berorientasi pada pengembangan karyawan 

dan perencanaan tenaga kerja. 

Selain itu, teknologi digital juga memainkan peran penting dalam proses 

rekrutmen dan seleksi. Platform rekrutmen online dan alat analisis berbasis kecerdasan 

buatan (AI) memungkinkan perusahaan untuk menjangkau lebih banyak calon pelamar 

dan melakukan penyaringan secara lebih objektif. Alat ini dapat menganalisis resume dan 

profil kandidat dengan cepat, mengidentifikasi kesesuaian antara keterampilan kandidat 



dengan kebutuhan perusahaan (Fabiani Sofie & Sisca Eka Fitria, 2018). Hal ini tidak 

hanya mempercepat proses rekrutmen tetapi juga meningkatkan kualitas kandidat yang 

terpilih, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan di 

perusahaan. 

Pelatihan dan pengembangan karyawan juga mengalami transformasi signifikan 

dengan adanya teknologi digital. Platform e-learning dan program pelatihan berbasis 

virtual memungkinkan karyawan untuk mengakses materi pelatihan kapan saja dan dari 

mana saja (Rita, 2023). Fleksibilitas ini sangat membantu dalam pengembangan 

keterampilan tanpa mengganggu jadwal kerja karyawan. Selain itu, teknologi ini 

memungkinkan penyampaian materi pelatihan yang lebih interaktif dan disesuaikan 

dengan kebutuhan individu, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

berdampak langsung pada peningkatan kompetensi dan kinerja karyawan. 

Sistem manajemen kinerja berbasis digital juga memberikan manfaat besar dalam 

pengelolaan kinerja karyawan. Alat pemantauan kinerja real-time dan umpan balik 

otomatis memungkinkan manajer untuk memantau kemajuan karyawan secara langsung 

dan memberikan dukungan yang diperlukan dengan cepat (Adenuddin Alwy, 2022). 

Sistem ini meningkatkan transparansi dalam penilaian kinerja dan memungkinkan 

karyawan untuk menerima umpan balik yang konstruktif secara lebih teratur. Dengan 

adanya umpan balik yang cepat dan akurat, karyawan dapat melakukan penyesuaian pada 

kinerja mereka dan meningkatkan hasil kerja mereka secara berkelanjutan. 

Namun, optimalisasi fungsi manajemen SDM di era digital juga menghadapi 

beberapa tantangan. Salah satunya adalah resistensi terhadap perubahan, baik dari 

karyawan maupun manajer, yang mungkin merasa tidak nyaman dengan penggunaan 

teknologi baru. Selain itu, masalah keamanan data dan privasi juga menjadi perhatian 

utama. Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa implementasi teknologi 

diikuti dengan pelatihan yang memadai, komunikasi yang jelas mengenai manfaat dan 

cara penggunaan teknologi, serta penerapan kebijakan keamanan data yang ketat untuk 

melindungi informasi karyawan. 

Optimalisasi fungsi manajemen SDM di era digital memerlukan pendekatan yang 

holistik dan strategis. Perusahaan harus mengintegrasikan teknologi dengan proses dan 

budaya organisasi yang ada, memastikan bahwa teknologi yang digunakan mendukung 

tujuan organisasi dan meningkatkan kesejahteraan serta kinerja karyawan. Dengan cara 
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ini, teknologi digital dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk mencapai efisiensi 

operasional dan keunggulan kompetitif dalam manajemen SDM (Wahyudi et al., 2023). 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah ukuran seberapa efektif seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan. Kinerja 

karyawan mencerminkan kontribusi individu terhadap pencapaian tujuan organisasi, yang 

mencakup berbagai aspek seperti produktivitas, kualitas kerja, ketepatan waktu, dan 

inisiatif (Wijaya, 2023). Kinerja yang baik tidak hanya didorong oleh kemampuan teknis, 

tetapi juga oleh motivasi, komitmen, dan lingkungan kerja yang mendukung. Oleh karena 

itu, manajemen kinerja menjadi salah satu fokus utama dalam pengelolaan sumber daya 

manusia, karena memiliki dampak langsung terhadap keberhasilan organisasi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan sangat beragam, mulai dari 

faktor internal seperti keterampilan, pengalaman, dan sikap kerja, hingga faktor eksternal 

seperti budaya organisasi, dukungan manajerial, dan kebijakan perusahaan. Motivasi 

adalah salah satu faktor kunci yang memengaruhi kinerja, di mana karyawan yang 

termotivasi cenderung memiliki tingkat kinerja yang lebih tinggi (Putro, 2024). Motivasi 

ini bisa berasal dari berbagai sumber, termasuk insentif finansial, pengakuan, dan 

kesempatan untuk pengembangan karier. Selain itu, kinerja karyawan juga dipengaruhi 

oleh seberapa baik mereka memahami peran dan tanggung jawab mereka dalam 

organisasi, serta seberapa jelas tujuan yang harus dicapai. 

Penilaian kinerja karyawan merupakan proses penting dalam manajemen kinerja, 

yang bertujuan untuk mengukur dan mengevaluasi kontribusi karyawan terhadap 

organisasi. Penilaian ini biasanya dilakukan secara berkala dan melibatkan berbagai 

metode, seperti penilaian 360 derajat, penilaian berbasis tujuan (objective-based 

assessment), dan penilaian kinerja berbasis kompetensi. Hasil dari penilaian kinerja 

digunakan untuk berbagai tujuan, termasuk menentukan promosi, kenaikan gaji, 

pengembangan karier, dan identifikasi kebutuhan pelatihan (Salim et al., 2020). Penilaian 

kinerja yang efektif harus objektif, transparan, dan didukung oleh data yang akurat untuk 

memastikan keadilan dan akuntabilitas dalam pengelolaan SDM. 

Di era digital, pengelolaan dan peningkatan kinerja karyawan semakin 

dipermudah dengan adanya teknologi dan analitik. Perusahaan dapat menggunakan alat-



alat digital seperti perangkat lunak manajemen kinerja untuk memantau dan menganalisis 

kinerja karyawan secara real-time, memberikan umpan balik yang lebih cepat dan 

relevan, serta mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan (Fajriyani et al., 2023). 

Teknologi ini juga memungkinkan personalisasi pengembangan karyawan, di mana 

rencana pengembangan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan aspirasi individu. 

Dengan demikian, pengelolaan kinerja karyawan di era digital dapat menjadi lebih 

proaktif dan berbasis data, membantu perusahaan dalam meningkatkan produktivitas dan 

mencapai tujuan strategisnya. 

Peran Tekonolgi Dalam Peningkatan Kinerja Karyawam 

Teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan, terutama di era digital saat ini. Salah satu kontribusi utama teknologi adalah 

dalam hal automasi proses administratif. Sistem manajemen sumber daya manusia (SDM) 

berbasis cloud memungkinkan perusahaan untuk mengelola berbagai tugas administratif 

dengan lebih efisien, seperti pengolahan data absensi, penggajian, dan administrasi 

karyawan (Adenuddin Alwy, 2022). Dengan mengotomatisasi tugas-tugas ini, teknologi 

mengurangi waktu dan tenaga yang diperlukan untuk pekerjaan administratif, 

memungkinkan karyawan untuk lebih fokus pada tugas-tugas strategis yang dapat 

meningkatkan produktivitas dan kinerja mereka. 

Teknologi juga memainkan peran penting dalam proses rekrutmen dan seleksi. 

Platform rekrutmen online dan alat analisis berbasis kecerdasan buatan (AI) memudahkan 

perusahaan untuk menjangkau lebih banyak calon pelamar dan menyaring mereka dengan 

lebih efektif (Putro, 2024). Alat-alat ini dapat menganalisis data kandidat, seperti resume 

dan profil online, untuk menemukan kandidat yang paling sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Dengan mempercepat dan menyederhanakan proses seleksi, teknologi 

membantu perusahaan dalam menemukan talenta terbaik yang dapat berkontribusi secara 

signifikan pada kinerja organisasi. 

Dalam hal pelatihan dan pengembangan, teknologi juga memberikan dampak 

yang besar. Platform e-learning dan program pelatihan berbasis virtual memungkinkan 

karyawan untuk mengakses materi pelatihan kapan saja dan dari mana saja. Fleksibilitas 

ini sangat penting untuk pengembangan keterampilan yang berkelanjutan, tanpa 

mengganggu jadwal kerja karyawan. Selain itu, teknologi memungkinkan penggunaan 
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metode pembelajaran yang lebih interaktif dan disesuaikan dengan kebutuhan individu, 

sehingga proses pelatihan menjadi lebih efektif dan dapat meningkatkan keterampilan 

serta kinerja karyawan (Rita, 2023). 

Sistem manajemen kinerja berbasis digital menawarkan manfaat signifikan dalam 

hal pemantauan dan evaluasi kinerja karyawan. Alat pemantauan kinerja real-time 

memungkinkan manajer untuk melacak kemajuan karyawan secara langsung dan 

memberikan umpan balik yang cepat (Achmad Pradana et al., 2023). Dengan adanya 

sistem ini, karyawan dapat menerima umpan balik konstruktif secara teratur, yang 

memungkinkan mereka untuk melakukan penyesuaian yang diperlukan dan 

meningkatkan kinerja mereka. Transparansi dalam penilaian kinerja juga meningkat, 

sehingga karyawan lebih memahami ekspektasi dan tujuan yang harus dicapai. 

Teknologi juga mendukung kolaborasi dan komunikasi yang lebih baik di dalam 

tim. Alat-alat seperti platform kolaborasi online dan aplikasi komunikasi instan 

memudahkan karyawan untuk bekerja sama secara efektif meskipun mereka berada di 

lokasi yang berbeda. Teknologi ini memungkinkan pertukaran informasi yang cepat, 

diskusi real-time, dan penyelesaian tugas secara bersama-sama, yang berkontribusi pada 

peningkatan efisiensi dan kinerja tim secara keseluruhan. Selain itu, teknologi dapat 

membantu dalam manajemen kesehatan dan kesejahteraan karyawan. Aplikasi kesehatan 

dan kebugaran, serta platform pemantauan kesehatan mental, memberikan dukungan 

yang diperlukan bagi karyawan untuk menjaga kesejahteraan mereka (Fajriyani et al., 

2023). Kesehatan yang baik berhubungan langsung dengan kinerja yang lebih baik, dan 

dengan memanfaatkan teknologi untuk mendukung kesehatan karyawan, perusahaan 

dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi absensi. 

Teknologi juga berperan dalam pengambilan keputusan berbasis data. Alat 

analitik dan sistem pelaporan memungkinkan perusahaan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data terkait kinerja karyawan, tren produktivitas, dan efektivitas program 

SDM. Data ini memberikan wawasan yang berharga untuk pengambilan keputusan yang 

lebih informasional dan strategis, serta untuk mengidentifikasi area yang memerlukan 

perbaikan. Dengan memanfaatkan data yang diperoleh, perusahaan dapat membuat 

kebijakan yang lebih tepat dan meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan 

 

 



METODE PENELITIAN 

Dalam artikel ini menggunakan metode kualitatif untuk mengeksplorasi 

bagaimana teknologi digital dapat mengoptimalkan fungsi manajemen SDM dan 

meningkatkan kinerja karyawan. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh 

pemahaman mendalam tentang bagaimana penerapan teknologi mempengaruhi berbagai 

aspek dalam manajemen SDM serta dampaknya terhadap kinerja karyawan dari 

perspektif yang lebih personal dan kontekstual. Metode penelitian ini dimulai dengan 

wawancara mendalam yang dilakukan dengan berbagai pihak terkait, seperti manajer 

SDM, kepala departemen, dan karyawan dari perusahaan-perusahaan yang telah 

mengadopsi teknologi digital dalam proses manajemen SDM mereka. Wawancara ini 

dirancang untuk menggali pengalaman, persepsi, dan tantangan yang dihadapi oleh 

individu yang terlibat langsung dalam penggunaan teknologi. Pertanyaan wawancara 

akan mencakup topik-topik seperti bagaimana teknologi diintegrasikan dalam fungsi 

SDM, efek yang dirasakan terhadap kinerja karyawan, serta hambatan atau kesulitan yang 

mungkin timbul selama proses implementasi. Selain wawancara mendalam, diskusi 

kelompok terfokus (focus group discussion) juga akan dilaksanakan untuk mendapatkan 

pandangan yang lebih luas dari berbagai pihak dalam organisasi. Diskusi ini melibatkan 

sekelompok karyawan dan manajer yang berdiskusi secara terbuka tentang manfaat dan 

kekurangan teknologi dalam manajemen SDM serta dampaknya terhadap kinerja mereka. 

Melalui diskusi ini, peneliti dapat mengumpulkan informasi mengenai bagaimana 

teknologi digital mempengaruhi dinamika tim, komunikasi internal, dan kesejahteraan 

karyawan. 

Untuk melengkapi data dari wawancara dan diskusi kelompok, penelitian ini juga 

akan melakukan studi kasus pada beberapa perusahaan yang dianggap berhasil dalam 

menerapkan teknologi digital dalam manajemen SDM mereka. Studi kasus ini akan 

mencakup analisis mendalam tentang bagaimana teknologi diterapkan, praktik-praktik 

terbaik yang digunakan, dan hasil yang dicapai. Data yang dikumpulkan akan membantu 

dalam memahami konteks spesifik dan strategi yang berhasil, serta memberikan contoh 

konkret tentang bagaimana teknologi dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Data yang diperoleh dari wawancara mendalam, diskusi kelompok, dan studi 

kasus akan dianalisis dengan pendekatan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan 

tema yang muncul dari pengalaman dan persepsi para peserta. Hasil analisis ini akan 
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memberikan wawasan komprehensif mengenai optimalisasi fungsi manajemen SDM di 

era digital, serta rekomendasi praktis untuk perusahaan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan melalui penerapan teknologi yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menawarkan kontribusi berharga dalam pemahaman tentang pengelolaan SDM di 

lingkungan digital dan memberikan panduan yang bermanfaat bagi praktisi dan akademisi 

di bidang ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam artikel yang berjudul “Optimalisasi Fungsi Manajemen Sumber Daya 

Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan di Era Digital,” hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital dalam manajemen SDM memiliki 

dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Penelitian ini 

mengidentifikasi berbagai cara di mana teknologi dapat mengoptimalkan fungsi-fungsi 

manajemen SDM dan bagaimana hal tersebut berkontribusi pada peningkatan kinerja 

individu dan tim. Hasil survei yang dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan sistem 

manajemen SDM berbasis digital, seperti Human Resource Information System (HRIS), 

mempermudah pengelolaan data karyawan, absensi, dan penggajian. Dengan adanya 

sistem ini, proses administrasi yang sebelumnya memakan waktu lama kini dapat 

diselesaikan dengan lebih cepat dan akurat. Karyawan melaporkan bahwa kemudahan 

akses informasi dan pengolahan data yang lebih efisien mengurangi beban administratif 

mereka, memungkinkan mereka untuk fokus pada tugas-tugas strategis yang lebih 

penting. Hal ini berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan efisiensi kerja. Hasil 

wawancara mendalam juga mengungkapkan bahwa penerapan teknologi dalam proses 

rekrutmen dan seleksi, seperti penggunaan platform rekrutmen online dan alat analisis 

kandidat berbasis AI, membantu perusahaan dalam menemukan kandidat yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan organisasi. Teknologi ini memungkinkan perusahaan untuk 

menjangkau lebih banyak calon pelamar, serta melakukan penyaringan dan penilaian 

yang lebih objektif. Manajer SDM melaporkan bahwa teknologi ini tidak hanya 

mempercepat proses rekrutmen tetapi juga meningkatkan kualitas kandidat yang diterima, 

yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja karyawan. 

Selain itu, data dari diskusi kelompok terfokus menunjukkan bahwa penerapan 

teknologi untuk pelatihan dan pengembangan, seperti platform e-learning dan program 



pelatihan berbasis virtual, memungkinkan karyawan untuk mengakses materi pelatihan 

kapan saja dan di mana saja. Karyawan merasa bahwa fleksibilitas ini sangat membantu 

dalam meningkatkan keterampilan mereka tanpa mengganggu jadwal kerja mereka. 

Teknologi ini juga memungkinkan penyampaian materi pelatihan yang lebih interaktif 

dan disesuaikan dengan kebutuhan individu, yang berkontribusi pada peningkatan 

kompetensi dan kinerja mereka. Studi kasus yang dilakukan pada beberapa perusahaan 

menunjukkan bahwa implementasi teknologi digital dalam manajemen kinerja, seperti 

sistem manajemen kinerja berbasis cloud dan alat pemantauan kinerja real-time, 

memberikan keuntungan besar dalam hal transparansi dan akuntabilitas. Karyawan dapat 

menerima umpan balik secara langsung dan melakukan penyesuaian pada kinerja mereka 

dengan cepat. Selain itu, teknologi ini memudahkan manajer untuk memantau kemajuan 

dan memberikan dukungan yang diperlukan, yang berkontribusi pada peningkatan kinerja 

secara keseluruhan. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam penerapan 

teknologi dalam manajemen SDM. Salah satu tantangan utama adalah resistensi terhadap 

perubahan dari karyawan dan manajer yang mungkin merasa tidak nyaman dengan 

penggunaan teknologi baru. Beberapa karyawan mengungkapkan kekhawatiran tentang 

keamanan data dan privasi, sementara manajer merasa perlu waktu untuk beradaptasi 

dengan sistem baru. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan yang memadai dan 

komunikasi yang efektif sangat penting untuk mengatasi tantangan ini dan memastikan 

adopsi teknologi yang sukses. Selanjutnya, hasil analisis tematik menunjukkan bahwa 

meskipun teknologi dapat meningkatkan efisiensi, keberhasilan penerapannya sangat 

bergantung pada integrasi yang baik dengan budaya organisasi dan proses kerja yang ada. 

Perusahaan yang berhasil dalam mengoptimalkan fungsi manajemen SDM menggunakan 

teknologi adalah mereka yang dapat menyesuaikan teknologi dengan kebutuhan dan 

karakteristik organisasi mereka. Ini termasuk penyesuaian proses, penyediaan dukungan 

teknis, dan keterlibatan aktif dari semua pihak terkait dalam proses perubahan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa teknologi digital dapat 

memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan dengan 

cara yang lebih efisien dan terukur. Penggunaan teknologi yang tepat dapat membantu 

perusahaan dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kualitas kerja karyawan. 

Namun, penting untuk diingat bahwa teknologi hanyalah salah satu faktor dalam 
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manajemen SDM; faktor-faktor lain seperti kepemimpinan, budaya organisasi, dan 

dukungan manajerial juga memainkan peran yang krusial. Hasil penelitian ini juga 

memberikan implikasi praktis bagi perusahaan dalam merencanakan dan 

mengimplementasikan teknologi dalam manajemen SDM mereka. Perusahaan perlu 

mempertimbangkan tidak hanya aspek teknis dari teknologi, tetapi juga bagaimana 

teknologi tersebut akan berinteraksi dengan proses kerja dan kebutuhan karyawan. 

Penyediaan pelatihan dan dukungan yang memadai serta komunikasi yang jelas tentang 

manfaat dan penggunaan teknologi dapat membantu memfasilitasi adopsi yang sukses 

dan mengurangi resistensi. 

Di sisi lain, perusahaan harus tetap waspada terhadap potensi masalah privasi dan 

keamanan data yang dapat timbul dengan penggunaan teknologi digital. Implementasi 

kebijakan dan prosedur yang ketat terkait keamanan data serta pemantauan secara berkala 

dapat membantu meminimalkan risiko-risiko tersebut. Dengan langkah-langkah ini, 

perusahaan dapat memastikan bahwa teknologi digunakan secara efektif tanpa 

mengorbankan keamanan dan privasi karyawan. Hasil dari penelitian ini menyoroti 

pentingnya evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan dalam penggunaan teknologi dalam 

manajemen SDM. Perusahaan harus secara teratur mengevaluasi efektivitas teknologi 

yang diterapkan dan melakukan penyesuaian jika diperlukan untuk memastikan bahwa 

teknologi tersebut terus memenuhi kebutuhan organisasi dan karyawan. Evaluasi ini juga 

dapat membantu dalam mengidentifikasi peluang untuk perbaikan dan inovasi yang dapat 

lebih lanjut meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

optimalisasi fungsi manajemen SDM melalui penerapan teknologi digital dapat 

memberikan manfaat signifikan bagi perusahaan dan karyawan. Dengan memahami dan 

mengatasi tantangan yang ada serta menerapkan teknologi dengan bijaksana, perusahaan 

dapat memanfaatkan teknologi untuk mencapai keunggulan kompetitif dan meningkatkan 

kinerja karyawan secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa optimalisasi fungsi manajemen sumber daya 

manusia (SDM) melalui penerapan teknologi digital memiliki dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan kinerja karyawan. Teknologi digital, seperti sistem manajemen 



SDM berbasis cloud, alat analisis kandidat berbasis AI, dan platform e-learning, 

memungkinkan perusahaan untuk mengelola data SDM dengan lebih efisien, 

mempercepat proses rekrutmen, meningkatkan pelatihan dan pengembangan, serta 

memantau kinerja karyawan secara real-time. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan teknologi ini berkontribusi pada peningkatan produktivitas, efisiensi, dan 

kualitas kerja karyawan. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi 

dalam penerapan teknologi, termasuk resistensi terhadap perubahan, kekhawatiran 

tentang keamanan data, dan perlunya integrasi yang baik dengan budaya organisasi. 

Keberhasilan implementasi teknologi sangat bergantung pada bagaimana teknologi 

tersebut disesuaikan dengan kebutuhan organisasi, serta bagaimana dukungan teknis dan 

pelatihan disediakan untuk karyawan dan manajer. Penelitian ini menegaskan bahwa 

teknologi digital dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam manajemen SDM, tetapi 

harus diimplementasikan dengan strategi yang tepat untuk memastikan hasil yang 

optimal. 

Saran 

• Perusahaan disarankan untuk menyediakan pelatihan yang memadai bagi 

karyawan dan manajer dalam penggunaan teknologi baru. Pelatihan ini harus 

mencakup tidak hanya cara menggunakan sistem, tetapi juga manfaat dan dampak 

teknologi terhadap pekerjaan sehari-hari. Dukungan teknis yang berkelanjutan 

juga penting untuk membantu mengatasi masalah yang mungkin timbul selama 

implementasi. 

• Komunikasi yang jelas dan terbuka mengenai perubahan yang diimplementasikan 

sangat penting untuk mengurangi resistensi. Perusahaan harus menjelaskan alasan 

di balik penggunaan teknologi baru dan bagaimana hal tersebut akan 

meningkatkan proses kerja serta kinerja karyawan. Melibatkan karyawan dalam 

proses perubahan dan mendengarkan masukan mereka juga dapat meningkatkan 

penerimaan teknologi. 

• Perusahaan harus menerapkan kebijakan dan prosedur yang ketat terkait 

keamanan dan privasi data untuk melindungi informasi karyawan. Penggunaan 

teknologi digital harus disertai dengan langkah-langkah perlindungan data yang 
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komprehensif, serta memastikan bahwa sistem yang digunakan memenuhi standar 

keamanan yang berlaku. 

• Untuk memastikan bahwa teknologi yang diterapkan tetap efektif, perusahaan 

perlu melakukan evaluasi berkala terhadap sistem dan proses yang ada. Evaluasi 

ini harus mencakup analisis tentang seberapa baik teknologi memenuhi kebutuhan 

organisasi dan karyawan, serta identifikasi area yang memerlukan penyesuaian 

atau perbaikan. 

• Teknologi harus diintegrasikan dengan budaya dan proses kerja yang ada di 

perusahaan. Perusahaan harus memastikan bahwa teknologi yang diterapkan 

mendukung tujuan strategis dan nilai-nilai organisasi, serta tidak mengganggu 

dinamika kerja yang sudah berjalan baik. Penyesuaian proses dan kebijakan 

mungkin diperlukan untuk menciptakan keselarasan antara teknologi dan budaya 

organisasi. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran tersebut, perusahaan dapat 

memanfaatkan teknologi digital secara lebih efektif dalam manajemen SDM, 

meningkatkan kinerja karyawan, dan mencapai keunggulan kompetitif. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi perusahaan dan kontribusi berharga 

bagi literatur di bidang manajemen SDM dan teknologi digital. 
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